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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia sebagai makluk sosial tidak dapat terlepas dari interaksi dengan
manusia lain untuk melangsungkan kehidupannya. Oleh sebab itu manusia akan
selalu mengadakan kontak sosial yaitu berinteraksi antara manusia yang satu
dengan yang lainya melalui komunikasi. Manusia yang normal akan selalu terlibat
komunikasi dalam melakukan interaksi dengan sesamanya sepanjang kehidupan
Bahkan sebagian besar dari waktu digunakan untuk berkomunikasi. Melalui
komunikasi pula, segala aspek kehidupan manusia di dunia tersentuh.

Manusia secara alami mempunyai dorongan untuk berinteraksi dengan
manusia lain. Dorongan-dorongan tersebut antara lain datang dari kebutuhan
untuk berbagi perasaan dan untuk melangsungkan kehidupan bermasyarakat.
Dijelaskan oleh Supratiknya bahwa mengalami suatu perasaan dan
mengungkapkan itu kepada orang lain bukan saja merupakan sumber kebahagian,
melainkan juga merupakan salah satu kebutuhan demi kesehatan psikologis.!

Interaksi sosial ini merupakan sesuatu yang menarik bagi penulis
khususnya pada hubungan pertemanan. Manusia dalam hubungan pertemanan
dapat merasakan kebahagiaan melalui hubungannya dengan manusia lain. Pada

suatu hubungan yang lebih dekat antara satu dengan yang lainnnya.

L A.Supratiknya, Tinjauan Psikologis Komunikasi Antar Pribadi, Kanisius, Yogyakarta,
1995, hal. 50.
1

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Imajinasi, menurut Paul Edward adalah “Daya untuk membentuk
gambaran (imagi) atau konsep-konsep mental yang tidak secara langsung
didapatkan dari sensasi (penginderaan)*?> dan menurut Dagobert D. Rune
“Imajinasi menjelaskan suatu proses mental yang mengandung;

1. Timbulnya gambaran indrawi yang didapat dari persepsi sebelumnya
(imajinasi reproduktif),

2. Kombinasi dari unsur-unsur tersebut menjadi suatu kesatuan baru
(imajinasi kreatif atau produktif). Imajinasi terdiri dari dua jenis yaitu;

1. Yang bersifat spontan dan tak terkontrol.

2. Imajinasi konstruktif seperti tampak pada ilmu, penemuan, dan filsafat,
yang dikontrol oleh perencanaan dominan.

Sehubungan dengan hal tersebut H.Tedjoworo mengatakan; istilah fantasi
itu lebih berkaitan dengan daya untuk membayangkan sesuatu, khususnya hal
yang tidak real atau tidak mungkin terjadi. Fantasi juga bisa diartikan mirip
dengan khayalan. Sementara itu, istilah “khayalan” lebih sering diartikan sebagai
hasil fantasi seseorang ‘. Kemudian, jikalau Fantasi (daya yang menghasilkan
khayalan) itu bisa dikaitkan dengan gambaran obyek yang tidak mungkin atau
yang tidak ada dalam kenyataan, maka imajinasi dipahami sebagai daya yang

menghasilkan gambaran obyek yang mungkin (dapat ada) atau logis”. Imajinasi

® H.Tedjoworo, Imaji dan Imajinasi “Suatu Telaah F ilsafat Postmodern”, Yogyakarta:
Kanisius, 2001, hal.15
3 Mikke Susanto, Diksi Rupa Kumpulan Istilah Seni Rupa, Yogyakarta: Kanisius, 2002,

hal.53
* H.Tedjoworo, Op.cit., hal. 22
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tidak bersangkutan dengan penggambaran obyek (yang statis atau dinamis)
maupun konsep tertentu °.

Pada awalnya proses interaksi manusia diawali dari lingkungan keluarga.
Awal kehidupan seseorang diawali dengan kelahiran yang langsung disambut
dengan keluarga dan lingkungan disekitarnya. Ruang lingkup interaksi dan
kemampuan komunikasi akan semakin berkembang seiring dengan proses
pertumbuhan seseorang.

Dalam buku Komunikasi Antar Pribadi karangan Alo Liliweri terdapat
enam proses tahap hubungan dalam komunikasi antar pribadi yaitu: hubungan
perkenalan, hubungan persahabatan, hubungan keakraban/keintiman, hubungan
suami istri, hubungan orang tua dengan anak, dan hubungan persaudaraan.

Dalam tahap yang disebut perkenalan, seseorang dikategorikan sebagai
kenalan kalau hubungannya itu terbatas pada derajat informasi yang dipertukarkan
orang. Umumnya pada waktu pertama kali bertemu yang diutamakan hanyalah
sekedar menciptakan daya tarik, asal bisa saling tahu, sudah cukup.®

Tahap selanjutnya setelah berkenalan mungkin hubungan itu dapat
dilanjutkan menjadi suatu persahabatan. Dalam pembahasan selanjutnya penulis
lebih banyak menyoroti hubungan persahabatan saja, karena itulah yang menjadi
fokus utama dalam penulisan tugas akhir ini.

Persahabatan adalah suatu hubungan sebagaimana dijelaskan oleh Alo

Liliweri sebagai berikut:

5 Ibid , hal.23
8 Ibid., hal.57
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Hubungan yang terjadi antara kita dan seorang yang mempunyai
kedudukan dalam hubungan dengan kita tidak saja karena kita
mengenalnya dengan baik tapi lebih dari itu, yaitu kita percaya, menaruh
harapan kepadanya sebagai seorang yang mempunyai perhatian kepada
kita. Dalam hubungan persahabatan ada satu prinsip umum yang dijaga
sehingga membedakan dengan sekedar kenalan biasa, yaitu keseimbangan,
kesejajaran kedudukan. Kedua belah pihak tidak ada yang merasa lebih
tinggi dari pada yang lainnya.’
Persahabatan dapat tercipta melalui berbagai kondisi pergaulan seseorang.
Ketika dalam kebersamaan dengan orang lain, dalam suasana saling berbaur
dengan orang lain, orang dapat saling mengenal, dimulai dari hal-hal dangkal tapi
lama kelamaan perkenalan ini dapat semakin luas dan mendalam. Pengenalan
yang semakin baik ini akan terjadi kecocokan antara satu dengan yang lain atau
sebaliknya yang akhirnya memunculkan rasa kedekatan dan dorongan untuk
menjadi dari bagian yang lain. Sebagai contoh, ketika seseorang membuka diri
dalam pergaulan dan kemudian memiliki banyak teman yang mempunyai latar
belakang yang berbeda di mana bergaul, berkelompok, sehingga terbentuk suatu
hubungan yang luas. Hubungan tersebut dibutuhkan kehadiran seorang teman
Ayang cukup dekat, yang mau saling membantu dan mendukung, saling mengisi
dan saling belajar satu sama lain. Hubungan yang dibangun dengan baik, akan
menjadi intensif dalam arti hanya terfokus pada beberapa atau satu orang saja.
Sehingga dari orang terakhir itu persahabatan di mulai.
Dibutuhkan suatu keberanian, dalam pembentukan persahabatan, artinya

perlu saling jujur mengungkapkan perasaan dalam komunikasi. Meskipun

7 Alo Liliweri, Komunikasi Antar Pribadi, PT Citra Aditya Bakti, Bandung, 1991. hal.58.
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menuntut keberanian, keterbukaan ini membuat suatu hubungan terasa unik,
berkesan, dan memberikan manfaat bagi perkembangan pribadi masing-masing.

Dijelaskan Silvia Macina, bahwa seiring waktu, persahabatan bisa menjadi
kuat dan sosialisasi dapat menjadi lebih alami. Teman yang terbaik adalah teman
yang jika duduk bersamanya akan merasa terbuai, tidak pernah mengatakan apa-
apa dan kemudian berjalan bersama.! Menjadi sahabat berarti dapat saling
menerima satu sama lain, berdasarkan pada kesamaan dan saling melengkapi
dalam perbedaan.

Dalam percakapan dengan sahabat baik, dialog mengalir dengan mudah
dan seseorang dapat merasa nyaman dengan mereka atau dengan mudah dapat
masuk ke topik yang lebih dalam, bahkan teman dekat mungkin sama senangnya
berbicara selama berjam-jam, atau untuk duduk bersama, bersantai tanpa perlu
kata-kata. Masing-masing pihak saling memahami kepribadian masing-masing.
Hubungan persahabatan yang penuh dengan kasih sayang membawa persatuan,
‘membuka berbagai sekat pemisah, menetralisir berbagai perbedaan, menciptakan
suatu keharmonisan, dimana yang satu merasa sebagai bagian dari yang lain.

Hubungan persahabatan juga bukan suatu hubungan yang saling
mengendalikan, memberikan batasan-batasan atau kondisi tertentu melainkan
bersama-sama menjalani atau menghadapi berbagai peristiwa yang ada. Seorang
sahabat adalah kekuatan sejati. Dia tidak membatasi atau memberikan kondisi-

kondisi tertentu yang harus dipatuhi dalam menjalin persahabatan.’

® Ibid., hal. 8.
? Ibid. hal. 56.
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Jadi yang dimaksud dengan imajinasi persahabatan adalah khayalan atau
fantasi penulis tentang persahabatan berdasarkan dari pengalaman empirik yang
pernah dialami ketika bersama sahabat.

Perjalanan persahabatan penulis pun diwarnai dengan berbagai
pengalaman dan perasaan yang meliputi jiwa dan raga. Di dalamnya termuat
pengorbanan untuk sesama, menaruh kepercayaan, dan sebagainya. Hal tersebut
menjadi stimulan bagi penulis untuk mengangkat sebagai tema karya. Kemudian
muncul sebuah ide serta adanya suatu kebutuhan untuk mengekspresikan lewat
media seni rupa.

B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimanakah mengidentifikasi imajinasi persahabatan itu?
2. Tema-tema apa saja yang ada dalam imajinasi persahabatan?
3. Bagaimanakah bentuk atau visualisasi yang merupakan representasi
imajinasi persahabatan?
C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan:

1. Mewujudkan suatu karya seni dengan dilatarbelakangi respon dan
empati penulis dalam memahami kondisi yang terjadi dalam
hubungan persahabatan.

2. Persoalan tersebut menarik sebagai tema tugas akhir penulis dan
mendorong penulis untuk mengabadikannya ke dalam bahasa visual

(seni grafis) agar apa yang terjadi dalam hubungan persahabatan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



dapat dirckam untuk menjawab dan memenuhi tuntutan atau batin
penulis ketika melihat permasalahan tersebut.
Manfaat:

1. Dalam berproses, penulis merasa perlu untuk belajar lebih banyak
agar dapat memahami apa yang akan diwujudkan dalam karya seni,
dan hubungan persahabatan sangat memberikan inspirasi.

2. Sebagai media komunikasi bagi publik penikmat seni, dalam
membaca dan mensikapi masalah yang ada dalam persahabatan,
selain itu juga sebagai sarana apresiasi untuk melihat keindahan

eksplorasi visual dalam persahabatan.

D. Judul Tugas Akhir

Judul tugas akhir penulis adalah ” Imajinasi Persahabatan”

Untuk mémpeljelas penggunaan istilah kata dalam mengartikan judul di atas maka
perlu diuraikan penjelasan judul sebagai berikut:

1. Imajinasi  : Menurut Paul Edward;

“ Daya untuk membentuk gambaran (imaji) atau konsep-konsep
mental yang tidak secara langsung didapatkan dari sensasi
(penginderaan)” °

Menurut Dagobert D. Rune

Imajinasi menjelaskan suatu proses mental yang mengandung;
atimbulnya gambaran indrawi yang didapat dari persepsi
sebelumnya (imajinasi reproduktif), b. kombinasi dari unsur-unsur
tersebut menjadi suatu kesatuan baru (imajinasi kreatif atau
produktif). Imajinasi terdiri dari dua jenis yaitu; 1. yang bersifat
spontan dan tak terkontrol. 2. imajinasi konstruktif seperti tampak

' H.Tedjoworo, Imaji dan Imajinasi “Suatu “Telaah Filsafat Postmodern”,
Yogyakarta: Kanisius, 2001, hal.15

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



pada ilmu, penemuan, dan filsafat, yang dikontrol oleh
perencanaan dominan. '!

Sehubungan dengan hal tersebut H.Tedjoworo mengatakan;
Istilah fantasi itu lebih berkaitan dengan daya untuk
membayangkan sesuatu, khususnya hal yang tidak real atau tidak
mungkin terjadi. Fantasi juga bisa diartikan mirip dengan khayalan.
Sementara itu, istilah “khayalan” lebih sering diartikan sebagai
hasil fantasi seseorang.'?

Kemudian;
Jikalau Fantasi (daya yang menghasilkan khayalan) itu bisa
dikaitkan dengan gambaran obyek yang tidak mungkin atau yang
tidak ada dalam kenyataan, maka imajinasi dipahami sebagai daya
yang menghasilkan gambaran obyek yang mungkin (dapat ada)
atau “logis”. Imajinasi tidak bersangkutan dengan penggambaran
obyek (yang statis atau dinamis) maupun konsep tertentu.

2. Persahabatan: Menurut Kamus Besar Indonesia Persahabatan adalah
Persaudaraan, perhubungan selaku sahabat.'*

Menurut  Wikipedia  Persahabatan adalah  istilah  yang
menggambarkan perilaku kerja sama dan saling mendukung antara
dua atau lebih entitas sosial. Dalam pengertian ini, istilah
“persahabatan” menggambarkan suatu hubungan yang melibatkan,
penghargaan dan afeksi. Sahabat akan menyambut kehadiran
sesamanya dan menunjukkan kesetiaannya satu sama lain,
seringkali hingga pada altruisme. Selera mereka biasanya serupa
dan mungkin saling bertemu, dan mereka menikmati kegiatan-
kegiatan yang mereka sukai. Mereka juga akan terlibat
dalam perilaku yang saling menolong, seperti tukar-menukar
nasihat dan saling menolong dalam kesulitan. Sahabat adalah orang
yang memperlihatkan perilaku yang berbalasan dan reflektif.
Namun bagi banyak orang, persahabatan seringkali tidak lebih
daripada kepercayaan bahwa seseorang atau sesuatu tidak akan
merugikan atau menyakiti mereka.’s

"' Mikke Susanto, Diksi Rupa Kumpulan Istilah Seni Rupa, Yogyakarta: Kanisius, 2002,
hal.53.

2 H.Tedjoworo, Op.cit., hal. 22

B Ibid., hal.23

! Departeman Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai

Pustaka, Jakarta, 2003, hal. 977.

http://tdclass. blog. plasa.com/2008/05/12/definisi-persahabatan-menurut-wikipedia.
akses kamis, tanggal 18 april 2010, jam 02.30 WIB
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Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan Imajinasi
Persahabatan adalah khayalan atau fantasi penulis tentang persahabatan
berdasarkan dari pengalaman empirik yang pernah dialami di dalam jalinan
persahabatan, dan akan dijadikan suatu ide dalam penciptaan seni grafis, yang
akan divisualisasikan lewat bentuk dua dimensi dengan berbagai bentuk unsur
seni rupa yang meliputi garis, bidang, ruang, volume, warna, bentuk yang
kemudian disusun dalam suatu kesatuan harmonis berdasarkan pengalaman,

kreativitas dan berbagai ilmu yang mendukung proses perwujudan.
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